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Abstrak 

Pendahuluan: Down syndrome merupakan suatu kelainan kromosom yang menyebabkan 

keterbatasan dan keterlambatan perkembangan motorik sehingga anak down syndrome mengalami 

kesulitan dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut. Keterbatasan ini menyebabkan anak down 

syndrome membutuhkan dukungan yang besar dari orang tua sedangkan tidak semua orang tua 

dengan anak down syndrome memiliki pengetahuan tentang perawatan gigi dan mulut. Tujuan : 

hubungan antara tingkat pengetahuan orang tua terhadap status kebersihan gigi dan mulut pada 

anak down syndrome. Metode : Observasi analitik dengan cross sectional study.Penelitian ini 

dilaksanakan di SLB Negeri Semarang dan SLB YPAC Semarang dengan  jumlah 32 sampel anak 

down syndrome beserta orang tua yang diambil dengan teknik total sampling. Penelitian ini 

dilakukan dengan melakukan wawancara kepada orang tua dan pemeriksaan status kebersihan gigi 

dan mulut pada anak down syndrome dengan menggunakan pemeriksaan OHIS . Hasil : Hasil 

wawancara dan pemeriksaan status kebersihan gigi dan mulut menunjukkan kategori yang sedang. 

Hasil uji korelasi rank spearman menunjukkan hubungan antara kedua variabel yaitu sebesar 0,000 

(p<0,05) yang artinya kedua variabel tersebut signifikan.  Kesimpulan : terdapat hubungan antara 

tingkat pengetahuan orang tua dengan status kebersihan gigi dan mulut pada anak down syndrome. 

 

      Kata Kunci : status kebersihan gigi dan mulut, down syndrome, tingkat pengetahuan orang 

tua.   
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Abstract 

Introduction: Down syndrome is a abnormality chromosomal that causes limitations and delays in 

motoric development  that children with Down syndrome increase the difficulty in improving oral 

and dental hygiene. This limitation causes children with Down syndrome require great support 

from parents while not all parents with children with Down Syndrome have knowledge about 

dental and oral care. Purpose: the relationship between the level of parental knowledge on the 

status of dental and oral hygiene in children with Down syndrome. Method: Analytical 

observations with cross sectional study. This research was carried out in SLB Negeri Semarang and 

SLP YPAC Semarang with 32 samples of Down Syndrome children through parents taken with 

total sampling technique. This research was conducted by conducting interviews with parents and 

checking the status of dental and oral hygiene in children with Down syndrome by OHIS 

examination. Results: The results of interviews and examinations on the status of dental and oral 

hygiene showed a moderate category. Rank spearman  test results show a relationship between the 

two variables that is equal to 0,000 (p <0.05) which means that both variables are significant. 

Conclusion: There is a relationship between the level of parental knowledge with oral and dental 

hygiene status in children with Down syndrome. 

 

Keywords: Oral hygiene, down syndrome, parental knowledge level. 
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PENDAHULUAN 

Oral hygiene merupakan keadaan 

rongga mulut yang tidak memiliki 

deposit lunak maupun keras
4
. Oral 

hygiene pada anak disabilitas termasuk 

kedalam kategori sedang hingga buruk, 

hal ini dikarenakan adanya 

keterbatasan fisik maupun mental 

dalam melakukan sesuatu secara 

normal termasuk dalam membersihkan 

gigi dan mulutnya, seperti penelitian 

Juliatri dan Azzahra, prevalensi oral 

hygiene pada anak penyandang cacat 

fisik dan retardasi mental tergolong 

sedang yaitu sebesar 55,7 % dan 

66,7%
8,3

. Salah satu kelainan retadasi 

mental adalah  down syndrome
13

. 

Penelitian yang dilakukan oleh Haliza 

pada tahun 2015 menyebutkan bahwa 

prevalensi oral hygiene pada anak 

down syndrome cenderung lebih buruk 

dibandingkan dengan anak normal, 

yaitu 87,5% dan 52,5%
5
. 

Down syndrome merupakan suatu 

kelainan kromosom yang terjadi pada 

manusia yang di akibatkan oleh adanya 

abnormalitas pada kromosom
10

.  Anak-

anak dengan down syndrome 

mengalami keterbatasan dan 

keterlambatan perkembangan motorik 

yang menyebabkan kesulitan dalam 

menjaga kebersihan gigi dan mulut
17

. 

Keterbatasan ini menyebabkan anak 

dengan down syndrome membutuhkan 

dukungan yang besar dari orang tua 

sedangkan tidak semua orang tua 

dengan anak down syndrome memiliki 

pengetahuan tentang perawatan gigi 

dan mulut
5
.  

Berdasarkan  uraian diatas, maka  

peneliti ingin mengetahui hubungan 

antara tingkat pengetahuan orang tua 

terhadap status kebersihan gigi dan 

mulut pada anak down syndrome. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini sudah dinyatakan 

layak dari komisi etik dengan Etichal 

Clearence No. 069/EC/FK/2019. Jenis 

penelitian ini adalah observasional 

analitik dengan menggunakan desain 

penelitian cross sectional study. 

Penelitian ini dilakukan di SLB Negeri 

Semarang dan SLB YPAC Semarang 

pada bulan Juli 2019. Populasi 

penelitian ini ialah orang tua dan 

siswa-siswi down syndrome yang 

berumur 6-12 tahun di SLB Negeri 

Semarang dan SLB YPAC Semarang 



 

 

yang berjumlah 32 orang. Sampel 

diambil dengan menggunakan metode 

non probability sampling dengan 

teknik total sampling (quota sampling) 

yaitu dilakukan dengan cara 

mengambil seluruh jumlah populasi
14

.  

Tahapan penelitian dilakukan 

dnegan melakukan uji validasi dan 

reliabilitas pada kuesioner dengan 

menggunakan metode expert. 

Kemudian melakukan wawancara 

kepada orang tua dan dilanjutkan 

dengan pemeriksaan status kebersihan 

gigi dan mulut pada anak down 

syndrome dengan menggunakan 

lembar pemeriksaan indeks OHIS. 

Hasil wawancara tingkat pengetahuan 

orang tua dimasukkan kedalam tiga 

kategori yaitu rendah jika jawaban 

<50%, sedang jika jawaban 50-75%, 

dan tinggi, jika jawaban >75%.  

Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis univariat dan 

analisis bivariate, kemudia dilanjutkan 

dengan uji normalitas dengan 

menggunakan Shapiro wilk dan uji 

korelasi dengan menggunakan uji 

korelasi rank spearman. 

HASIL PENELITIAN 

Analisis univariat bertujuan untuk  

mendiskripsikan  karakteristik subyek 

penelitian berupa jenis kelamin anak 

down syndrome, tingkat status 

kebersihan gigi dan mulut pada anak 

down syndrome dan tingkat 

pengetahuan orang tua.  

Grafik 4.1 Grafik subyek penelitian 

berdasarkan jenis kelamin 

 

Berdasarkan  grafik tersebut dapat 

diketahui bahwa dari 32 subyek 

penelitian, anak  down syndrome yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah 

sebanyak 17 (53%) orang.  

Grafik 4.2 Distribusi subyek 

penelitian berdasarkan usia 
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Berdasarkan diagram tersebut 

diketahui bahwa dari 32 subyek anak 

down syndrome usia terbanyak adalah 

usia 12 tahun yaitu sebanyak 10 orang.  

Grafik 4.3 Hasil penelitian 

berdasarkan status kebersihan gigi dan 

mulut 

 

Berdasarkan  grafik tersebut dapat 

diketahui bahwa anak down syndrome 

memiliki kebersihan gigi dan mulut 

berstatus baik yaitu sebanyak 11 

(34%), berstatus sedang sebanyak 14 

(44%) dan berstatus buruk sebanyak 7 

(22%). 

Grafik 4.4 Hasil penelitian 

berdasarkan tingkat pengetahuan 

orang tua 

 

 

Berdasarkan grafik tersebut dapat 

diketahui bahwa tingkat pengetahuan 

orang tua pada penelitian paling 

banyak termasuk dalam ketgori 

sedang, yaitu sebanyak 14 (44%). 

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Shapiro Wilk 

Tabel diatas menunjukan hasil uji 

normalitas menunjukkan sebaran data  

tidak normal (p<0,05) 

Tabel 4.2 Hasil uji korelasi rank 

spearmen 

Dari tabel diatas, terlihat angka 

korelasi rank spearmen sebesar -0,929, 

artinya besar korelasi atau hubungan 

antara tingkat pengetahuan orang tua 

dengan status kebersihan gigi dan 

34% 

44% 

22% 

Baik Sedang Buruk
34% 

44% 

22% Tinggi

Sedang

Rendah

Kelompok Shapiro Wilk 

Tingkat Pengetahuan 

Orang Tua 

0,004 

OHIS   0,017 

 Korelasi Rank Spearmen Tingkat 

Pengetahuan 

OHIS 

Tingkat 

Pengetahuan 

Correlation Coefficient 1 -0.929 

Sig. (2-tailed) 0.000  

OHIS Correlation Coefficient -0.929 1 

Sig. (2-tailed) 0.000  

Keterangan: *  = p > 0,05 (data dikatakan homogen) 



 

 

mulut pada anak down syndrome 

sangat kuat, yaitu  mendekati angka 1. 

Angka signifikasi hubungan antara 

kedua variabel, sebesar 0,000 (p<0,05) 

yang artinya kedua variabel tersebut 

signifikan. 

Grafik 4.5 Diagram pola scatter 

hubungan tingkat pengetahuan orang 

tua dengan status kebersihan gigi dan 

mulut pada anak down syndrome   

 

Arah korelasi kedua variabel 

tersebut menunjukkan koefisien 

negative yang berati yang tidak searah. 

Artinya apabila apabila tingkat 

pengetahuan orang tua tinggi maka 

indeks kebersihan gigi dan mulut pada 

anak down syndrome akan rendah. 

PEMBAHASAN 

Hasil wawancara tentang hubungan 

tingkat pengetahuan orang tua dengan 

status kebersihan gigi dan mulut pada 

anak down syndrome memiliki tingkat 

pengetahuan sedang sebanyak 14 

(43,8%). Pengetahuan yang dimiliki 

orang tua anak down syndrome sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

anak karena pengetahuan yang baik 

dapat menentukan sikap dan perilaku 

orang tua dalam merawat, mengurus 

dan menghadapi anak down syndrome 

dalam kehidupan sehari-hari
16

.  

Hasil dari pemeriksaan gigi dan 

mulut menunjukkan bahwa anak down 

syndrome memiliki status kebersihan 

gigi dan mulut yang tergolong sedang. 

Status kebersihan gigi dan mulut pada 

anak down syndrome dapat 

dipengaruhi beberapa faktor seperti 

usia maupun tingkat pengetahuan 

orang tua
2.

 Hasil penelitian ini sama 

dengan penelitian Thamer A Al-

Khadra ―Prevalence of dental caries 

and oral hygiene status among down’s 

syndrome patients in Riyadh-Saudi 

Arabia‖ yang menunjukkan bahwa 

status kebersihan gigi dan mulut pada 

anak down syndrome memiliki 

kategori sedang, hal ini sangat 

berkaitan dengan kebiasaan serta 

edukasi tentang kesehatan gigi dan 

mulut yang di miliki oleh orang tua
1
. 
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Dari uji korelasi rank spearmen 

menunjukkan bahwa  nilai p value = 

0,000 (p<0,05) yang berarti terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

orang tua dengan status kebersihan 

gigi dan mulut pada anak down 

syndrome. Orang tua anak down 

syndrome tahu bahwa anak down 

syndrome membutuhkan orang lain 

untuk melakukan kegiatan sehari-hari, 

salah satunya adalah menjaga 

kebersihan gigi dan mulut, seperti 

menyikat gigi. Orang tua mengarahkan 

anak-anak mereka untuk melakukan 

sikat gigi dua kali dalam sehari. Orang 

tua juga menyadari bahwa anak down 

syndrome perlu dibawa ke dokter gigi 

ketika gigi anak mengalami masalah, 

tetapi tidak semua orang tua 

melakukan perawatan rutin ke dokter 

gigi atau pelayanan kesehatan gigi 

lainnya. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan orang tua terhadap 

kebersihan gigi dan mulut anak cukup 

baik. Tingkat pengetahuan orang tua 

yang tinggi akan pelayanan kesehatan 

gigi dan mulut sangat dibutuhkan 

untuk meningkatkan kesehatan gigi 

dan mulut pada anak down syndrome
7
. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

terdapat 87,5% orang tua mengetahui 

bahwa waktu yang tepat untuk 

menyikat gigi adalah 2 kali sehari. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Prasada, menyikat gigi yang baik 

adalah dua kali sehari, yaitu pada 

waktu pagi setelah sarapan dan malam 

sebelum
12

. Orang tua sangat 

menyetujui menyikat gigi sebanyak 

dua kali dalam sehari merupakan salah 

satu cara sebagai pencegahan penyakit 

pada gigi
11

. 

Pengetahuan dan sikap orang tua 

akan perawatan gigi dan mulut anak 

tidak sebanding dengan perilakunya, 

artinya mereka mengetahui bahwa 

pelayanan kesehatan gigi sangat 

penting tetapi hanya sebagian orang 

tua yang membawa anaknya ke 

pelayanan kesehatan gigi dan mulut 

ketika anak mereka mengalami sakit 

gigi
15

. Selain itu, orang tua dari anak-

anak down syndrome juga mengalami 

kesulitan dalam menemukan 

perawatan khusus dalam kesehatan 

gigi dan mulut yang sesuai dengan 

kebutuhan kesehatan gigi dan mulut 

anak mereka
9
. 

KESIMPULAN 



 

 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di SLB Negeri Semarang 

dan SLB YPAC Semarang maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara pengetahuan orang tua terhadap 

status kebersihan gigi dan mulut pada 

anak down syndrome. 
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